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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui Implementasi Kebijakan
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) di Kelurahan Tanjung Unggat
Kecamatan Bukit Bestari Kota Tanjungpinang.

Setelah dilakukan penelitian, pengujian validitas pada masing-masing butir
pertanyaan , jika r hitung > r tabel dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan
dinyatakan valid, maka layak untuk digunakan sebagai instrument penelitian.
Pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa dimensi komunikasi mempunyai
koefisien Alpha 0.739> 0.60, dimensi sumber daya mempunyai koefisien Alpha
0.678 0.60, dimensi disposisi mempunyai koefisien Alpha 0.665> 0.60, dimensi
struktur birokrasi mempunyai koefisien Alpha 0.900> 0.60, sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing dimensi dari kuesioner
adalah reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat ukur penclitian

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan maka
dapat diketahui bahwa kebijakan masih belum konsisten hal ini seharusnya
diperhatikan oleh pembuat kebijakan maupun implementor kebijakan dimana
pentingnya konsistensi kebijakan sehingga tidak adanya informasi yang berubah-
ubah sehingga tujuan awal dari pelaksanaan kebijakan tersebut dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan formulasi dari pembuatan kebijakan tersebut.
Kejelasan kebijakan mengenai Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan belum
berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan jawaban responden dimana masih
banyak responden yang mengatakan tidak baik. Berdasarkan jawaban responden
tersebut dapat diasumsikan bahwa kejelasan kebijakan Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan masih harus diperhatikan dimana hal ini tentunya akan
memberikan dampak yang tidak baik dalam pelaksanaan kebijakan. Perlu adanya
perhatian terhadap cara yang digunakan dalam melaksanakan kebijakan, hal ini
dikarenakan agar tidak adanya lagi pro dan kontra terhadap metode yang
digunakan dalam pelaksanaan kebijakan. Dalam melaksanakan kebijakan
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan khususnya di Kelurahan Tanmung
Unggat perlu memperhatikan kejujuran dalam melaksanakan kebijakan karena hal
ini sangat penting bagi kelompok sasaran agar tidak adanya kecurangan dalam
menjalankan kebijakan sehingga kebijakan dapat berjalan efektif sesuai dengan
tujuan dan sasarannya

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Program Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan
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ABSTRACT

The purpose of this study to determine the implementation of the Urban
Poverty Policy (P2KP) in Tanjung Unggat District of Bukit Bestari
Tanjungpinang.

After doing research, testing the validity of each of the questions, if r count>
r table it can be concluded that all statements declared invalid, it is feasible to be
used as a research instrument. Reliability testing showed that the dimension of
communication has a coefficient Alpha 0739> 0.60, the dimensions of the
resource has a coefficient Alpha 0678 0.60, dimensional disposition has a
coefficient Alpha 0665> 0.60, the dimensions of the bureaucratic structure has a
coefficient of Alpha 0.900> 0.60, so we can say all measurement concepts
respectively the dimensions of the questionnaire is reliable so that used as a
measuring tool research

Based on the analysis of data and discussion is done it can be seen that the
policy is still not consistently this should be considered by policy makers and
implementor of policies in which the importance of consistent policy so that no
information is changing so that the original purpose of the implementation of
these policies can work well and in accordance with the formulation of the policy
making. Clarity of policy on Urban Poverty did not run well this is evidenced by
the respondents which many respondents had fo say was not good. Based on
respondents’ answers can be assumed that clear policy Urban Poverty still must
be considered where it is certainly going to have an impact that is not good policy
implementation. The need for attention to the means used to implement the policy,
this is because that no longer pros and cons of the methods used in the
implementation of the policy. In implementing the policy of Urban Poverty,
especially in Tanjung Unggat need to pay attention to fairness in carrying out the
policy because it is very important for the target group so that no fraud in a policy
so that the policy can be effective in accordance with its goals and objectives

Keywords: Policy Implementation, Urban Poverty Program
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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang
Kelurahan dan Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 36 Tahun 2007 tentang
Pelimpahan Urusan Pemerintahan Kabupaten/Kota kepada Lurah dan
ditindaklanjuti dengan diterbitkannya Peraturan Walikota Nomor 63 Tahun 2009
tentang Pelimpahan sebagian urusan Bindang Pemerintahan, Pembangunan,
Pembinanaan Kemasyarakatan dan Pelayanan Publik darn  Walikota
Tanjungpinang kepada Lurah dan Kepuitusan Walikota Tanjungpinang Nomor
676 Tahun 2009 tentang Rincian Pelimpahan Sebagian Urusan bidang
Pemerintahan, Pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan dan Pelayanan Publik
dari Walikota Tanjungpinang kepada Lurah.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang
Kelurahan tersebut, maka Tanjungpinang yang merupakan sebuah Kota memiliki
Kelurahan yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Urusan pemerintahan
disesuaikan dengan kebutuhan kelurahan dengan memperhatikan prinsip efisiensi
dan peningkatan akuntabilitas. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai
perangkat Daerah Kabupaten/Kota dalam wilayah kerja Kecamatan. Kelurahan

dipimpin oleh Lurah yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada

48
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Bupati/Walikota melalui Camat. Lurah dibantu oleh perangkat kelurahan yang
dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan dari Bupati/Walikota.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 Pasal 5 lurah mempunyai
tugas:

a. pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan;

b. pemberdayaan masyarakat;

¢. pelayanan masyarakat;

d. penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

e. pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum; dan

f. pembinaan lembaga kemasyarakatan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2001 tentang Pembentukan
Kota Tanjungpinang maka Pemerintah Kota tanjungpinang terbagi dalam 4
(empat) Kecamatan yaitu : Kecamatan Tanjungpinang Barat, Kecamatan
Tanjungpinang Timur, Kecamatan Tanjungpinang Kota dan Kecamatan Bukit
Bestari.

Kelurahan Tanjung Unggat terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Tanjungpinang Nomor 27 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kelurahan di
wilayah Kota Tarjungpinang. Kelurahan Tanjung Unggat merupakan salah satu
Kelurahan yang berada di wilayah kerja Kecamatan Bukit Bestar1 yang terdiri dari
9 (sembilan) Rukun Warga dan 43 (empat puluh tiga) Rukun Tetangga dengan

luas wilayah mencapai 10.50 KM?.

49
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Kelurahan Tanjung Unggat memiliki luas wilayah 10.50 KM? dengan
batas-batas wilayah sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan
Kampung Bugis. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanjungpinang
Timur. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kampung Bulang. Sebelah
Barat berbatasan dengan Kelurahan Kamboja. Kelurahan Tanjung Unggat
memiliki fisiografis yang terdiri dari 83% dataran rendah dan 17% lautan. Dan
dikarenakan letak geografis berada pada wilayah garis khatulistiwa, Kelurahan
Tanjung Unggat memiliki 2 (dua) musim yakni musim kemarau (antara April s/d
September) dan musim penghujan (antara Oktober s/d Maret) setiap tahunnya.
Kelurahan Tanjung Unggat melalui topografi merupakan dataran rendah dengan
ketinggian lebih kurang 2 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan 114
hari sebanyak 2000-3000 mm/tahun dengan suhu berkisar 30°C sampai 32°C.
Tekanan udara terendah 1.0102 MBS dan tertinggi 1.01037 MBS serta
kelembaban udara rata-rata antara 61.5°C sampai dengan 91.5°C.

B. Gambaran Umum Responden

Sebelum penulis membahas dan menganalisis lebih lanjut tentang pelaksanaan
kebijakan, maka pada sub bab ini akan diawali dengan pembahasan mengenai
karakteristik responden. Selanjutnya untuk memastikan fakta atau memperkuat
kepercayaan dalam rangka kebenaran yang objektif, digunakan angket dengan
resonden. Untuk lebih jelasnya, berikut dipaparkan hasil pengolahan data sebagai

berikut:
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis kelamin Frekwensi
(Orang)
1. | Laki-laki 32
2. | Perempuan 35
Jumlah 67

Sumber: Data Olahan Kuesioner, 2015

42827.pdf

Dari data yang tampak pada pemapaparan pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah berjumlah 35 orang merupakan

responden terbanyak dapal penelitian ini.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No. Umur Frekwensi
(Orang)
1. | 21 Tahun s/d 30 Tahun 7
2. 31 Tahun s/d 40 Tahun 22
3. | > 40 Tahun 38
Jumlah 67

Sumber data: Hasil olahan kuisioner, 2015

Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden terbanyak yaitu memiliki

umur diatas 40 tahun yang berjumlah 38 orang sedangakan yang berumur 21

sampai dengan 30 tahun berjumlah 7 orang dan yang berumur 31 sampai dengan

40 tahun berjumlah 22 orang.
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen alat ukur telah
menjalankan fungsi dan ukurannya.Menurut Sekaran (2003) validitas
menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurannya. Untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan
dari penggunaan instrumen dilakukan uji validitas dengan menggunakan korelasi
product moment pearson. Menurut Sugiono (2010) instrument yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk
signifikansi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan
valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka pertanyaan atau indikator

tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2006)

Tabel 4.3
Pengujian Validitas Variabel Penelitian
. . Item ) r table
Dimensi Pernyataan r hitung N =67 Keterangan
Ql 0,606 0,237 VALID
Komunikasi Q2 0,703 0,237 VALID
Q3 0,681 0,237 VALID
Q4 0,611 0,237 VALID
Sumber Daya Qs 0,487 0,237 VALID
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Q6 0,666 0,237 VALID

Q7 0,622 0,237 VALID

Q8 0,368 0,237 VALID

Disposisi Q9 0,582 0,237 VALID
Q10 0,455 0,237 VALID

Q11 0,524 0,237 VALID

Struktur Birokrasi Q12 0,896 0,237 VALID
Q13 0,940 0,237 VALID

Sumber : Data Olahan 2015

Berdasarkan Tabel 4.3 pengujian validitas pada masing-masing butir pertanyaan ,

jika r hitung > r tabel dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan dinyatakan

valid, maka layak untuk digunakan sebagai instrument penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dinyatakan

reliabel atau handal jika jawaban sescorang terhadap pertanyaan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu.SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur

realiabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.60 (Ghozali 2005

dalam Nunally 1967)

Tabel 4.4

Pengujian Reliabilitas Dimensi Variabel

Variabel Alpha Hitung Cronbach’s Kesimpulan
Alpha
Komunikasi 0.739 0.60 Reliabel
Sumber Daya 0.678 0.60 Reliabel
Disposisi 0.665 0.60 Reliabel
Struktur Birokrasi 0.900 0.60 Reliabel

Sumber ; Olahan Data 2015
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil pengujian reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa
dimensi komunikasi mempunyai koefisien Alpha 0.739> 0.60, dimensi sumber
daya mempunyai koefisien Alpha 0.678 0.60, dimensi disposisi mempunyai
koefisien Alpha 0.665> 0.60, dimensi struktur birokrasi mempunyai koefisien
Alpha 0.900> 0.60, sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-
masing dimensi dari kuesioner adalah reliabel sehingga layak digunakan sebagai
alat ukur penelitian.
D. Hasil Penelitian

1. Komunikasi

Pelaksanaan kebijakan akan berjalan dengan baik apabila ukuran-ukuran
dan tujuan-tujuan  kebijakan dipahami oleh individu-individu yang
bertanggungjawab dalam pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dan
tujuan kebijakan dengan demikian perlu dikomunikasikan secara tepat dengan
para pelaksana. Untuk melihat apakah data yang digunakan berdistribusi normal
berikut dapat dilihat hasil pengujian normalitas data untuk dimensi komunikasi :

Gambar 4.1
Normalitas Data Dimensi Komunikasi

Normai Q-Q Plot of Totsl_Komunikasi

N |

Expected Normal

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS versi 21
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dar grafik Q-Q Plot yang menunjukkan
normalitas data dimensi komunikasi. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, karena terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Selanjutnya
dapat dilihat tanggapan responden terhadap indikator dari dimensi komunikasi
sebagai berikut :
a. Transmisi Kebijakan

Dalam pelaksanaan kebijakan dapat diketahui bahwa implementor
kebijakan selalu menyediakan saluran agar kebijakan dapat berjalan dengan
lancer. Saluran yang dimaksud dalam pelaksanaan kebijakan ini dimana kebijakan
dapat di informasikan dengan baik kepada pelaksana kebijakan maupun yang
merasakan dapak kebijakan dalam hal ini transmisi kebijakan yang ingin dilihat
yaitu kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan di Kota
Tanjungpinang. berikut tanggapan responden mengenai indikator trasnmisi
kebijakan.

Tabel 4.5
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Transmisi Kebijakan

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Vailid  3.00 10 14.9 14.9 149
4.00 36 53.7 53.7 68.7
5.00 21 313 313 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden

terbanyak yaitu dengan jawaban baik dengan jumlah 36 responden. Hal ini
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menunjukkan baiknya transmisi yang dilakukan oleh impelementor dalam
melaksanakan kebijakan.
b. Kejelasan

Kejelasan dalam pelaksanaan kebijakan sangat diperlukan baik itu dari
kejelasan isi maupun dalam pelaksanaannnya. Berikut tanggapan responden

mengenai indikator trasnmisi kebijakan.

Tabel 4.6
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Kejelasan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 7 104 104 10.4

2.00 19 28.4 28.4 38.8

3.00 9 13.4 134 52.2

4.00 22 328 328 85.1

5.00 10 149 14.9 100.0

Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan tabel frekwensi jawaban mengenai kejelasan kebijakan diatas
dapat diketahui bahwa kejelasan kebijakan mengenai Program Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan belum berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan
jawaban responden dimana masih banyak responden yang mengatakan tidak baik
yaitu berjumlah 19 responden dan yang mengatakan sangat tidak sebanyak 7
orang. Berdasarkan jawaban responden tersebut dapat diasumsikan bahwa
kejelasan kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan masih
harus diperhatikan dimana hal ini tentunya akan memberikan dampak yang tidak
baik dalam pelaksanaan kebijakan. Dapat diketahui kejelasan kebijakan

menghendaki agar informasi yang jelas dan mudah dipahami, selain itu untuk
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menghindari kesalahan interpretasi dari pelaksana kebijakan, kelompok sasaran
maupun pihak yang terkait dalam implementasi kebijakan.
c. Konsistensi

Konsistensi dalam kebijakan dimaksudkan agar penyampaikan informasi
yang disampaikan harus konsisten sehingga tidak menimbulkan kebingungan
implementor, kelompok sasaran maupun pihak terkait. Berikut tanggapan

responden mengenai indikator konsistensi.

Tabel 4.7
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Konsistensi
Cumulative

Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1.0G 3 4.5 4.5 4.5
2.00 21 31.3 31.3 358
3.00 12 17.9 17.9 53.7
4.00 20 299 29.9 83.6
5.00 11 16.4 16.4 100.0

Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Dapat diketahui dari pemaparan tabel diatas mengenai konsistensi
kebijakan dimana jawaban terbanyak yaitu tidak baik sebanyak 21 responden dan
3 orang responden yang mengatakan tidak baik. Konsistensi kebijakan merupakan
hal penting yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kebijakan dimana hal
tersebut akan memberikan informasi yang penting bagi kelompok sasaran dan
tidak berubah-ubah. Berdasarkan dari jawaban responden diatas dapat diketahui
bahwa rata-rata responden mengatakan kebijakan masih belum konsisten hal ini
seharusnya diperhatikan oleh pembuat kebijakan maupun implementor kebijakan

dimana pentingnya konsistensi kebijakan sehingga tidak adanya informasi yang
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berubah-ubah sehingga tujuan awal dari pelaksanaan kebijakan tersebut dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan formulasi dari pembuatan kebijakan
tersebut.
2. Sumber Daya

Sumber daya memiliki peranan penting dalam implementasi kebijakan.
Edward III dalam Widodo (2011:98) mengemukakan bahwa bagaimanapun jelas
dan konsistensinya ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan serta bagaimanapun
akuratnya penyampaian ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan tersebut, jika para
pelaksana kebijakan yang bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan
kurang mempunyai sumber-sumber daya untuk melaksanakan kebijakan secara
efektif maka implementasi kebijakan tersebut tidak akan efektif. Sumber daya di
sini berkaitan dengan segala sumber yang dapat digunakan untuk mendukung
keberhasilan implementasi kebijakan. Dalam penelitian ini untuk melihat apakah
data yang digunakan berdistribusi normal berikut dapat dilihat hasil pengujian
normalitas data untuk dimensi sumber daya :

Gambar 4.2
Normalitas Data Dimensi Sumber Daya

Normat Q-Q Piot of Total_Sumber_Daya

Expected Normal

- oy e B T S
IN i %

v R
Observed Valus

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS versi 21
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dari grafik Q-Q Plot yang menunjukkan
normalitas data dimensi sumber daya. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, karena terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Selanjutnya
dapat dilihat tanggapan responden terhadap indikator dari dimensi sumber daya
sebagai berikut :
a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yaitu adanya pegawai yang memiliki kemampuan

untuk menjalankan kebijakan. Berikut tanggapan responden mengenai indikator

konsistensi.
Tabel 4.8
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Sumber Daya Manusia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid ~ 1.00 2 3.0 3.0 3.0
2.00 5 7.5 7.5 10.4
3.00 22 328 328 433
4.00 23 343 343 77.6
5.00 15 224 224 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan dari pemaparan tabel diatas dapat diketahui sumber daya manusia
dalam menjalankan kebijakan ini sudah berjalan dengan baik hal ini dapat
diketahui dengan jawaban terbanyak responden yaitu dengan jawaban baik
sebanyak 23 responden dan 15 responden menjawab sangat baik. Implementasi

kebijakan tidak akan berhasil tanpa adanya dukungan dari sumber daya manusia
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yang cukup kualitas dan kuantitasnya. Kualitas sumber daya manusia berkaitan
dengan keterampilan, dedikas, profesionalitas, dan kompetensi di bidangnya,
sedangkan kuatitas berkaitan dengan jumlah sumber daya manusia apakah sudah
cukup untuk melingkupi seluruh kelompok sasaran. Sumber daya manusia sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi, sebab tanpa sumber daya
manusia yang kehandalan sumber daya manusia, implementasi kebijakan akan
berjalan lambat. Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat tergantung
dari kemampuan memanfaatkan dari sumber daya yang tersedia. Manusia
merupakan sumber daya yang terpenting dalam menentukan suatu keberhasilan
proses implementasi.
b. Finansial

Sumber daya finansial dalam penelitian ini merupakan adanya dana dalam
menjalankan kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan.
Berikut tanggapan responden mengenai indikator finansial.

Tabel 4.9
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Finansial

Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 8 1.9 1.9 1.9
4.00 36 53.7 53.7 65.7
5.00 23 343 343 100.0
Total 57 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015
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Berdasarkan dari pemaparan tabel diatas dapat diketahui sumber daya finansial
dalam menjalankan kebijakan ini sudah berjalan dengan baik hal ini dapat
diketahui dengan jawaban terbanyak responden yaitu dengan jawaban baik
sebanyak 36 responden dan 23 responden menjawab sangat baik. Dalam
implementasi kebijakan, anggaran berkaitan dengan kecukupan modal atas suatu
kebijakan untuk menjamin terlaksananya kebijakan, sebab tanpa dukungan
anggaran yang memadahi, kebijakan tidak akan berjalan dengan efektif dalam
mencapai tujuan dan sasaran. Berdasarkan jawaban dari responden dapat
diketahui bahwa tersedianya sumber daya finansial yang baik dalam menjalankan
kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan. Mengingat masih
banyanya masyarakat yang tidak mampu khsusnya di Kelurahan Tanjung Unggat
maka memang sebaiknya tesedianya sumber dana yang cukup sehingga kebijakan
dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Dalam menjalankan kebijakan,
selain dana pendukung pelaksanaan kebijakan dapat diketahui juga bahwa
pentingnya insentif yang diberikan kepada para implementor merupakan salah
satu upaya yang dilakukan agar para implementor atau pelaksana kebijakan dapat
menjalankan kebijakan dengan sebaik-baiknya dengan imbalan insentif yang
sesuai dengan pekerjannya
c. Metode

Metode dalam penelitian ini merupakan adanya cara yang ditempuh agar
kebijakan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Berikut tanggapan

responden mengenai indikator finansial.

61

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42827.pdf

Tabel 4.10
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Metode
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 8 1.9 11.9 11.9

2.00 16 23.9 239 35.8

3.00 1 16.4 16.4 52.2

4.00 21 313 31.3 83.6

5.00 1 16.4 164 100.0

Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat diketahui jawaban responden terbanyak
yaitu jawaban baik dimana berjumlah 21 responden dan 11 responden yang
menjawab sangat baik. Namun dapat dilihat juga masih banyak responden yang
menjawab tidak baik yaitu berjumlah 16 orang responden dan 8 responden
mengatakan sangat tidak baik. Hal ini tentunya dapat dianalisa adanya perbedaan
pendapat antar responden dimana sebagian responden setuju dengan metode yang
dilakukan dalam pelaksanaan kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan dan sebagian lagi tidak setuju. Dapat dianalisa dalam penelitian ini
perlu adanya perhatian terhadap cara yang digunakan dalam melaksanakan
kebijakan, hal ini dikarcnakan agar tidak adanya lagi pro dan kontra terhadap
metode yang digunakan dalam pelaksanaan kebijakan. Metode dalam
menjalankan kebijakan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
implementasi kebijakan. Adanya metode yang baik akan menunjang dalam

keberhasilan implementasi suatu program atau kebijakan.
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3. Disposisi

Disposisi merupakan Kecenderungan dari sikap pelaksana kebijakan dimana
merupakan faktor ketiga yang mempunyai konsekuensi-konsekuensi penting bagi
implementasi kebijakan yang efektif. Jika para pelaksana bersikap baik terhadap
suatu kebijakan tertentu, dan hal ini berarti adanya dukungan, kemungkinan besar
mereka melaksanakan kebijakan sebagaimana yang diinginkan oleh para pembuat
keputuusan awal. Demikian pula sebaliknya, bila tingkah laku-tingkah laku atau
perspektif-perspektif para pelaksana berbeda dengan pembuat keputusan, maka
proses pelaksanaan suatu kebijakan menjadi semakin sulit. Dalam penelitian ini
untuk melihat apakah data yang digunakan berdistribusi normal berikut dapat
dilihat hasil pengujian normalitas data untuk dimensi disposisi:

Gambar 4.3

Normalitas Data Dimensi Disposisi
__ Normal 0.0 Plot of Total_ Disposiel _

2

Expected Normal
i

e B e et S a e
10 12 14 18 i\t ot x 4

Observed Value

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS versi 21
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dari grafik Q-Q Plot yang menunjukkan
normalitas data dimensi disposisi. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal, karena terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Selanjutnya
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dapat dilihat tanggapan responden terhadap indikator dari dimensi disposisi
sebagai berikut :
a. Komitmen

Komitmen petugas/pelaksana dalam menjalankan kebijakan merupakan
karakter yang harus dimiliki oleh impelemtor kebijakan dimana para implementor
harus memiliki komitmen kuat agar kebijakan dapat terlaksana dengana baik

sesuai dengan yang ditetapkan. Berikut tanggapan responden mengenai indikator

komitmen.
Tabel 4.11
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Komitmen
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 1.00 2 3.0 3.0 3.0
2.00 17 254 254 28.4
3.00 10 149 149 43.3
4.00 21 313 31.3 74.6
5.00 17 254 254 100.0

Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak responden
dalam penelitian ini yaitu jawaban baik sebanyak 21 responden dan yang
mengatakan sangat baik yaitu sebanyak 17 responden. Berdasarkan dari
pemaparan tabel diatas dapat dianlisa bahwa implementor kebijakan dalam hal ini
Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan sudah memiliki komitmen

yang baik dalam menjalankan kebijakan. Adanya komitmen yang baik dalam
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melaksanakan suatu kebijakan akan memberikan dampak baik agar kebijakan
dapat terlaksana sesuai dengan yang ditentukan. Komitmen yang tinggi dari
pelaksana kebijakan akan membuat implementor selalu antusias dalam
melaksanakan tugas, wewenang, fungsi, dan tanggung jawab sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan
Sikap dari pelaksana kebijakan akan sangat berpengaruh dalam implementasi
kebijakan. Apabila implementator memiliki sikap yang baik maka dia akan dapat
menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat
kebijakan, sebaliknya apabila sikapnya tidak mendukung maka implementasi
tidak akan terlaksana dengan baik.
b. Kejujuran

Kejujuran implementor dalam melaksanakan kebijakan sangat penting
untuk dimiliki agar kebijakan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang

ditetapkan. Berikut tanggapan responden mengenai indikator kejujuran.

Tabel 4.12
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Kejujuran
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 9 13.4 13.4 13.4
2.00 23 343 343 47.8
3.00 7 10.4 10.4 58.2
4.00 22 32.8 32.8 91.0
5.00 6 9.0 9.0 100.0

Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban terbanyak responden
dalam penelitian ini yaitu jawaban tidak baik sebanyak 23 responden dan yang
mengatakan sangat tidak baik yaitu sebanyak 9 responden. Hal ini membuktikan
bahwa kejujuran implementor dalam melaksanakan kebijakan Program
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan khususnya di Kelurahan Tanjung
Unggat perlu memperhatikan kejujuran dalam melaksanakan kebijakan karena hal
ini sangat penting bagi kelompok sasaran agar tidak adanya kecurangan dalam
menjalankan kebijakan sehingga kebijakan dapat berjalan efektif sesuai dengan
tujuan dan sasarannya.
c. Sifat Demokratis

Sifat demokratis yang dimiliki oleh impelementor akan memberikan

dampak baik tersendiri bagi kelimpok sasaran. Berikut tanggapan responden

mengenai indikator sifat demokraltis.

Tabel 4.13
Frekwensi Jawaban Responden Sifat Demokratis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid  2.00 5 7.5 7.5 7.5

3.00 20 299 29.9 373

4.00 18 26.9 26.9 642

5.00 24 358 35.8 100.0

Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata rata responden

menjawab sangat baik yaitu sebanyak 24 responden dan yang menjawab baik
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yaitu sebanyak 18 responden. Berdasarkan jawaban responden tersebut diatas
dapat dianalisa bahwa sikap pelaksana kebijakan dalam menjalankan kebijakan
Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan sudah demokratis sehingga
kebijakan dapat dijalankan dengan baik dan penuh tanggungjawab.
d. Komunikatif

Implementor dalam melaksanakan kebijakan harus bersikap komunikatif
agar isi kebijakan seluruhnya dapat diketahui oleh kelompok sasaran dalam hal ini
masyarakat tidak mampu sehingga nantinya kebijakan dapat berjalan secara baik
dan transparan dengan informasi yang disampaikan oleh impelementor. Berikut

tanggapan responden mengenai indikator sifat demokratis.

Tabel 4.14
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Indikator Komunikatif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid 1.00 1 1.5 1.5 1.5
2.00 7 104 10.4 119
3.00 11 16.4 16.4 28.4
4.00 31 463 46.3 746
5.00 17 25.4 254 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata rata responden
menjawab baik yaitu sebanyak 31 responden dan yang menjawab sangat baik
yaitu sebanyak 17 responden. Dalam menjalankan kebijakan implementor

kebijakan sudah bersikap komunikatif sehingga nantinya dapat memberikan
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dampak baik dalam menjalankan kebijakan Berdasarkan jawaban responden
tersebut mengenai indikator komunikatif dapat dianalisa bahwa implementor
dalam menjalankan kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan
sudah komunikatif dalam menjalankan kebijakan.
e. Cerdik

Implementor dalam melaksanakan kebijakan harus bersikap cerdik, cerdik
dalam hal ini yaitu dimana para implementor memiliki sikap bagaimana
kebeijakan dapat mencapai tujuannya. Berikut tanggapan responden mengenai

indikator sifat demokratis.

Tabel 4.15
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Indikator Cerdik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid 1.00 2 3.0 3.0 3.0
2.00 25 37.3 37.3 40.3
3.00 5 7.5 75 47.8
4.00 22 32.8 32.8 80.6
5.00 13 194 19.4 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden
terbanyak yaitu yang mengatakan tidak baik yaitu berjumlah 25 responden hal
tersebut membuktikan bahwa sifat cerdik belum sepenuhnya dimiliki oleh

impelementor dalam menjalankan kebijakan dimana upaya agar kebijakan dapat
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mencapai tujuannya belum maksimal dimana dapat dilihat dari tanggapan
responden diatas bahwa impelementor masih belum cerdik sepenuhnya dalam
menjalankan kebijakan.
4. Struktur Birokrasi

Birokrasi merupakan salah satu badan yang paling sering bahkan secara
keseluruhan menjadi pelaksana kebijakan. Birokrasi baik secara sadar atau tidak
sadar memilih bentuk-bentuk organisasi untuk kesepakatan kolektif, dalam dalam
rangka memecahkan masalah-masalah sosial dalam kehidupan modern. Mereka
tidak hanya berada dalam struktur pemerintah, tetapi juga berada dalam
Organisasi-organisasi swasta yang lain bahkan di Institusi-institusi pendidikan dan
kadangkala suatu sistem birokrasi sengaja diciptakan untuk menjalankan suatu
kebijakan tertentu. Dalam penelitian ini untuk melihat apakah data yang
digunakan berdistribusi normal berikut dapat dilihat hasil pengujian normalitas
data untuk dimensi struktur birokrasi:

Gambar 4.4
Normalitas Data Dimensi Struktur Birokrasi

Normat O-0 Plot D!Tml_sm-lkh.lr_ﬂkp!rw B e

s
L

o

P

/“
b e — e e — e — 4,—J
W 55 EY ES »

Observe ¢ Value

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS versi 21

Expected Normal

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dari grafik Q-Q Plot yang

menunjukkan normalitas data dimensi struktur birokrasi. Dapat disimpulkan
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bahwa data berdistribusi normal, karena terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal. Selanjutnya dapat dilihat tanggapan responden terhadap indikator dari
dimensi struktur birokrasi sebagai berikut :
a. Fragmentasi

Fragmentasi merupakan adanya pembagian tugas yang jelas dalam
menjalankan kebijakan sehingga kebijakan dapat berjalan dengan baik. Berikut

tanggapan responden mengenai indikator sifat fragmentasi.

Tabel 4.16
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Indikator Fragmentasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  3.00 10 149 149 14.9
4.00 31 46.3 46.3 61.2
5.00 26 38.8 38.8 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban
responden terbanyak yaitu yang mengatakan baik yaitu berjumlah 31 responden
dan yang mengatakan sangat baik yaitu berjumlah 26 responden. Berdasarkan
jawaban responden tersebut dapat diketahui bahwa adanya pembagian tugas
dalam menjalankan kebijakan sudah berjalan dengan baik dan schinnga dapat
dikatakan bahwa implementor kebijakan dapat menjalankan tugasnya sesuai

dengan pembagian tugas yang ditetapkan.
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b. Standart Operasional Prosedur

Standard operational procedure (SOP) merupakan perkembangan dari
tuntutan internal akan kepastian waktu, sumber daya serta kebutuhan
penyeragaman dalam organisasi kerja yang kompleks dan luas”. Ukuran dasar
SOP atau prosedur kerja ini biasa digunakan untuk menanggulangi keadaan-
keadaan umum diberbagai sektor publik dan swasta. Dengan menggunakan SOP,
para pelaksana dapat mengoptimalkan waktu yang tersedia dan dapat berfungsi
untuk menyeragamkan tindakan-tindakan pejabat dalam organisasi yang kompleks
dan tersebar luas, sehingga dapat menimbulkan fleksibilitas yang besar dan
kesamaan yang besar dalam penerapan peraturan. Standar Operating Prosedures
(SOP) atau standar kerja dalam menjalankan kebijakan adalah tahapan yang
dilakukan agar bagaimana kebijakan itu dapat berjalan sebagai mana mestinya dan
sesuai dengan apa yang diinginkan dalam kebijakn tersebut. Berikut tanggapan

responden mengenai indikator standar operasional prosedur.

Tabel 4.17
Frekwensi Jawaban Responden Mengenai Indikator Standar Operasional
Prosedur (SOP)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

alid 1.00 1 1.5 1.5 1.5
2.00 3 45 45 6.0
3.00 7 10.4 104 16.4
4.00 27 40.3 40.3 56.7
5.00 29 433 43.3 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 21, 2015
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Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden
terbanyak yaitu yang mengatakan sangat baik yaitu berjumlah 29 responden dan
yang mengatakan baik yaitu berjumlah 27 responden. Berdasarkan jawaban
responden tersebut dapat diketahui bahwa adanya SOP dalam menjalankan
kebijakan sudah berjalan dengan baik. Keberadaan SOP (Standard Operating
Procedure) sangat penting bagi operasional suatu instansi. Dengan SOP kita bisa
mengantisipasi berbagai situasi yang mungkin terjadi dalam menjalankan
pekerjaan. SOP akan membeni arah bagi pegawai dalan menjalankan
pekerjaannya. Dengan adanya SOP maka pegawai mengetahui lingkup
pekerjaannya. Dengan kejelasan ruang lingkup ini, maka job description akan
jelas sehingga tidak tumpang tindih. Dengan demikian maka kinerja pegawai akan

terjaga dengan baik.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan . hasil analisa yang dilakukan pada bab sebelumnya dapat
diketahui bahwa pelaksanaan kebijakan Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan
di Kelurahan Tanjung Unggat Kecamatan Bukit Bestari Kota Tanjungpinang
belum berjalan dengan baik karena masih banyak hak yang harus diperhatikan
sebagai berikut :

1. Pada Dimensi Komunikasi ditemukan bahwa dalam transmisi
kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan belum
berjalan dengan baik hal ini dibuktikan dengan jawaban responden
dimana masih banyak responden yang mengatakan tidak baik.
Berdasarkan jawaban responden tersebut dapat diasumsikan bahwa
belum semua masyarakat memahami tentang adanya program ini,
sosialisasi serta penyuluhan juga masih kurang dilakukan oleh
pemerintah daerah.

2. Pada Dimensi Sumber daya diketahui bahwa pegawai yang
menjalankan kebijakan ini secara umum sudah baik, dalam sumber
daya finansial juga sudah di berikan oleh pemerintah, dana untuk
melaksanakan program di kelurahan ini. Namun memang jika dilihat

secara observasi banyak kegiatan dari program tersebut belum berjalan
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sepenuhnya karena keterbatasan dana. Karena dana yang minim maka
program ini tidak bisa sekaligus dilaksanakan, sehingga diselesaikan
dengan beberapa tahapan.

3. Pada Dimensi Disposisi diketahui bahwa komitmen pegawai serta para
petugas yang ada di lapangan sudah baik. Namun dari segi kejujuran
menurut sebagian masyarakat masih perlu diperbaiki hal ini berkaitan
dengan pendataan, karena program menjadi tidak tepat sasaran apabila
pendataan tidak berjalan dengan jujur.

4. Pada dimensi struktur birokrasi diketahui bahwa pembagian tugas
dalam kebijakan ini sudah jelas, ada pendamping kemudian pegawai
khusus dalam pelaksanaan P2KP di Kelurahan ini, saat ini juga dalam
pelaksanaannya para pegawai dan petugas lapangan mengacu pada
SOP yang sudah ada.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
I. Adanya sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat agar masyarakat
juga memahami tentang tujuan program ini
2. Sebaiknya ada pendanaan yang cukup dalam pelaksanaan program ini agar
semua sasaran dari program P2KP di Kelurahan Tanjung Unggat dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
3. Sebaiknya ada pengawasan khusus dalam pelaksanaan kebijakan dalam

penanganan kemiskinan untuk meminimalisir permasalahan di lapangan.
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4. Seharusnya ada komitmen bagi seluruh implementor khususnya
pemerintah daerah dan kelurahan untuk menanggulangi kemiskinan di
Kelurahan Tanjung Unggat, dengan memberikan data terbaru masyarakat

sehingga masyarakat yang mendapatkan lebih merata dan tepat sasaran.
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KUISIONER PENELITIAN
Data Responden
1. No. Responden ettt e e
22Nama
3. Jenis Kelamin : Pria/ Wanita*
4. Umur : tahun
5. Satus : Kawin/ Belum Kawin*

6. Pendidikan Terakhir T

*) coret yang tidak perlu

Petunjuk Pengisian :

a. Berilah pilihan jawaban anda atas pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda check
list (V) terhadap jawaban yang dianggap paling tepat.
b. Setiap jawaban atas pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban
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1. Adanya transimisi yaitu adanya saluran yang baik guna kelancaraan pelaksanaan

kebijakan program penanggulangan kemiskinan perkotaan (P2KP)

[ Pilihan

Tanda () |

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

2. Adanya kejelasan kebijakan penanggulangan kemiskinan perkotaan (P2KP)

Pilihan

Tanda (V)

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

3. Kebijakan yang disampaikan tidak pernah berubah-ubah

N Pilihan

Tanda (V)

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

II. Sumber Daya

1. Adanya pegawai yang memeliki kemampuan untuk menjalankan program
penanggulangan kemiskinan perkotaan (P2KP)

Pilihan Tanda (V)
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
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2. Tersedianya dana yang memadai dalam menjalankan kebijakan program
penanggulangan kemiskinan perkotaan (P2KP)

Pilihan

Tanda (V)

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

3. Pemerintah memiliki metode yang baik untuk keberhasilan pelaksanaan kebijakan

P2KP

Pilihan

Tanda (V)

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

II1. Disposisi

1. Pemerintah memiliki komitmen dalam menjalankan kebijakan P2KP

Pilihan | Tanda (V)
Sangat setuju B
Setuju
Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

2. Pelaksana Kebijakan selalu bertindak jujur dalam pelaksanaan kebijakan P2KP

Pilihan
Sangat setuju

| Tanda ()

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

3. Pelaksana Kebijakan selalu bersifat demokratis dalam menjalankan kebijakan

Pilihan

Tanda (\/)J

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju
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4. Pelaksana Kebijakan selalu bersifat komunikatif dalam menjalankan kebijakan

Pilihan Tanda ()

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

S. Pelaksana Kebijakan selalu memiliki cara agar kebijakan P2KP dapat berjalan
dengan baik

Pilihan Tanda (¥)
Sangat setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
| Sangat tidak setuju

IV. Struktur Birokrasi

1. Adanya pembagian tugas yang jelas dalam menjalankan kebijakan P2KP

Pilihan Tanda (V)
Sangat setuju ]
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

2. Adanya Standar Operasional Prosedur dalam menjalankan kebijakan P2KP

Pilihan Tanda (V) |
Sangat setuju
Setuju
| Ragu-ragu
Tidak setuju |
Sangat tidak setuju |

Terima kasih

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4282 4 pdf

Total

10
10

10

10

10
10
10

10
10
10

10

13

Struktur Birokrasi
12

Total

23
20
20
22

24
15
18
18
22

20
21

22
17
16
18
18
19
18
16
15
16
20
21

16
17
21

20
14
19
14
16
13
17

17
14

11

10

Disposisi
9

Total

12
12

10

13
11

10
14
11
13

10
11

12
11

13
15
12

10
14
11
11
10
10

10
12
12
10

10

Sumber Daya
5

Total

14
12
10

14
10

11
12
10

11

12
10
14
12
12
10
14
12
12
12

10
12

11
11

12

Komunikasi
2

4

No

10
11

12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29

30
31

32

33
34

4
KoIekLi éérJ staéaan Uni\;ersi as tgrbula 12



pdf

S ®
o oo o o o o
m © 595 VT STowwmowww STt woin 0w I~ o0wowS S oS w
f:
EIf v v v T TSI NTOO AT TSNS IN NS T TSN NSNS
2
[~
E
S
£
mu45554445544433535443455344455454
L d
[7,}
SO0 RN OOLTNINMINOMOO IN O MO = il in — 0 A O W
n ™ ed eI N ™ = N e e e e N e e e e e N e e e el N e e e
n24224252424423425423145244425542
ST T oI T IT NI MNMLTNOOLTOODNNANNTNTNATON S NS
B
v
m-g35353425524333525443455344455454
(2]
(a]
WVIN < d D AT NN T N AN N AN OONT NN N T T NNT OO N DD D N
N N N D AN OO N N TN OO N DM NS NN NN TN NN <
™
-« O <« un N N - O 0O m N o - N - - 1N O N O w0 e~ - (o]
W.1.111991111111981111191111.1.91.1.191.
3641552242422252342445345443354434
S
1]
(a]
[t v s T O T NET TN T TSI TN NSNS ST TN N T T
p-1
E
3
5434553445344443145343135243254324
©
N O &N O i wn L] O wd NN od wn wn
° SN S NN T8 N800l rngidojwmollioonao
-
Ml <t T N T NT NN AN T T A OO AN NN OO NST NN ONND OO AN
‘»
]
=
mz44214224242452325241435242255213
E
Q
¥
Alds T VT T NI ITIT T TOITITNSTETONILIT O STETO 0NN S
O JloOUNDWA O AN MLTIN OKN OO NMTIDOMNDAONDOANMETIN O N
Z il mmmmmaeadd TSt TSN INN N INDWD O WL WO O

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42827.pdf

Frequencies
Frequency Table

Komunikasi_1

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3.00 10 149 149 149
4.00 36 53.7 53.7 68.7
5.00 21 313 313 100.0
Total 67 1000 1000
Komunikasi_2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  1.00 7 10.4 10.4 10.4
2.00 19 28.4 284 38.8
3.00 9 13.4 13.4 522
4.00 22 328 32.8 85.1
5.00 10 149 149 100.0
Total 67 100.0 100.0
Komunikasi_3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 1.00 3 45 45 4.5
2.00 21 31.3 31.3 .~ 358
3.00 12 17.9 17.9 53.7
4.00 20 299 299 836
5.00 11 16.4 16.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Sumber_Daya_1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 3.0 30 3.0
2.00 5 7.5 75 104
3.00 22 328 328 433
4.00 23 343 343 776
5.00 15 22.4 22.4 100.0
Total 67 100.0 100.0

Page 1
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Sumber_Daya_2

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Vaiid  3.00 8 119 11.9 11.9
4.00 36 53.7 53.7 65.7
5.00 23 34.3 34.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Sumber_Daya_3
Cumulative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 8 11.9 11.9 11.9
2.00 16 23.9 239 35.8
3.00 11 16.4 16.4 52.2
4.00 21 31.3 31.3 83.6
5.00 11 16.4 16.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Disposisi_
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 1.00 2 3.0 30 3.0
2.00 17 254 25.4 28.4
3.00 10 14.9 14.9 433
4.00 21 313 313 746
5.00 17 254 25.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Disposisi__
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 9 13.4 13.4 13.4
2.00 23 34.3 343 47.8
3.00 7 10.4 10.4 58.2
4.00 22 328 32.8 91.0
5.00 6 9.0 9.0 100.0
Total 67 100.0 100.0
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Disposisi_3

Cumulative
Frequency ; Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 7.5 7.5 7.5
3.00 20 29.9 299 37.3
4.00 18 269 269 64.2
5.00 24 358 35.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Disposisi_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 1.5 1.5 1.5
2.00 7 10.4 10.4 11.9
3.00 11 16.4 16.4 284
4.00 31 46.3 46.3 746
5.00 17 25.4 254 100.0
Total 67 100.0 100.0
Disposisi_5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 3.0 3.0 3.0
2.00 25 373 37.3 40.3
3.00 5 7.5 75 478
4.00 22 328 32.8 80.6
5.00 13 19.4 194 100.0
Total 67 100.0 100.0
Struktur_Birokrasi_1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 10 149 149 149
4.00 31 46.3 46.3 61.2
5.00 26 38.8 38.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
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Struktur_Birokrasi_2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 15 15 15
2.00 3 45 45 6.0
3.00 7 10.4 10.4 16.4
4.00 27 40.3 40.3 56.7
5.00 29 433 433 100.0
Total 67 100.0 100.0
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CORRELATIONS

/VARIABLES=Komunikasi 1 Komunikasi 2 Komunikasi 3 Total Komunikasi

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PATIRWISE.

Correlations

Correlations

Komunikasi_1 | Komunikasi_2 | Komunikasi_3

Komunikasi_1 Pearson Correlation 1 .223 278"

Sig. (2-tailed) .069 .023

N 67 67 67

Komunikasi_2 Pearson Correlation 223 1 .050

Sig. (2-tailed) .069 .690

N 67 67 67

Komunikasi_3 Pearson Correlation 278" .050 1
Sig. (2-tailed) 023 690

N 67 67 67

Total_Komunikasi Pearson Correlation 606 703" 6817

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 67 67 67

Correlations

Total_Komunik

asi

Komunikasi_1 Pearson Correlation 606

Sig. (2-tailed) .000

N 67

Komunikasi_2 Pearson Correlation 703"

Sig. (2-tailed) .000

N 67

Komunikasi_3 Pearson Correlation 6817

Sig. (2-tailed) 000

N 67

Total_Komunikasi Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

N 67

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
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/VARIABLES=Sumber_ Daya_l Sumber_Daya_2 Sumber Daya 3 Total Sumber Daya
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

Sumber_Daya__

Sumber_Daya_

Sumber_Daya__

1 2 3
Sumber_Daya_1 Pearson Correlation 1 282" -.072
Sig. (2-tailed) .021 562
N 67 67 67
Sumber_baya_2 Pearson Correlation 282" 1 -.044
Sig. (2-tailed) .021 721
N 67 67 67
Sumber_Daya_3 Pearson Correlation -.072 -.044 1
Sig. (2-tailed) .562 721
N 67 67 67
Total_Sumber_Daya  Pearson Correlation 611" 487" 666"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 67 67 67

Correlations

Total_Sumber_

Daya
Sumber_Daya_1 Pearson Correlation 611
Sig. (2-tailed) .000
N 67
Sumber_Daya_2 Pearson Correlation 487"
Sig. (2-tailed) .000
N 67
Sumber_Daya_3 Pearson Correlation 666
Sig. (2-tailed) .000
N 67
Total_Sumber_Daya Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 67

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
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/VARIABLES=Disposisi_1 Disposisi_2 Disposisi_3 Disposisi 4 Disposisi 5 Tota

1 Disposisi

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

42827.pdf

Correlations
Correlations
Disposisi_1 Disposisi_2 Disposisi_3 Disposisi_4
Disposisi_1 Pearson Correlation 1 .045 320" 174
Sig. (2-tailed) 716 .008 .160
N 67 67 67 67
Disposisi_2 Pearson Correlation .045 1 -.032 -.088
Sig. (2-tailed) 716 .795 478
N 67 67 67 67
Disposisi_3 Pearson Correlation 320" -.032 1 .063
Sig. (2-tailed) 008 795 610
N 67 67 67 67
Disposisi_4 Pearson Correlation 174 -.088 .063 1
Sig. (2-tailed) 160 A78 610
N 67 67 67 67
Disposisi_5 Pearson Correlation 034 -.107 .233 A39
Sig. (2-tailed) .786 .389 .058 263
N 67 67 67 67
Total_Disposisi  Pearson Correlation 622" 368" 582" 455"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000
N 67 67 67 67
Page 3
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Correlations

Disposisi_5 | Total_Disposisi
Disposisi_1 Pearson Correlation .034 622"
Sig. (2-tailed) .786 .000
N 67 67
Disposisi_2 Pearson Correlation -107 368"
Sig. (2-tailed) .389 .002
N 67 67
Disposisi_3 Pearson Correlation 233 582"
Sig. (2-tailed) 058 000
N 67 67
Disposisi_4 Pearson Correlation 139 455"
Sig. (2-tailed) 263 .000
N 67 67
Disposisi_5 Pearson Carrelation 1 524"
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67
Total_Disposisi  Pearson Correlation 524" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

** Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=Struktur Birokrasi 1 Struktur Birokrasi 2 Total Struktur Birokra
si

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Page 4
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Struktur_Birokr

Struktur_Birokr

Total_Struktur_

asi_1 asi_2 Birokrasi

Struktur_Birokrasi_1 Pearson Correlation 1 690 896

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 67 67 67
Struktur_Birokrasi_2 Pearson Correlation 690" 1 940

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 67 67 67
Total_Struktur_Birokrasi ~ Pearson Correlation 896 940" 1

Sig. (2-tailed) 000 000

N 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY
/YARIABLES=Komunikasi 1 Komunikasi 2 Komunikasi_ 3 Total Komunikasi

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded® 0 0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
739 4
RELIABILITY

/VARIABLES=Sumber Daya 1 Sumber Daya_2 Sumber Daya_ 3 Total Sumber Daya
/SCALE ( 'ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

Page 5
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 67 100.0
Excluded’ 0 0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
678 4
RELIABILITY

/VARIABLES=Disposisi_1 Disposisi_2 Disposisi 3 Disposisi 4 Disposisi 5 Tota
1 Disposisi

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 67 100.6
Excluded® 0 0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.665 6
RELIABILITY

/VARIABLES=Struktur Birokrasi 1 Struktur Birokrasi 2 Total Struktur_ Birokra
si

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Page 6
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid o7 100.0
Excluded® 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.900 3
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Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Total_Komunikasi 67 100.0% 0] 0.0% 67 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Total_Komunikasi Mean 10.5224 .25816
95% Confidence Interval for Lower Bound 10.0070
Mean Upper Bound 11.0378
5% Trimmed Mean 10.4693
Median 10.0000
Variance 4.465
Std. Deviation 2.11315
Minimum 7.00
Maximum 15.00
Range 8.00
Interquartile Range 3.00
Skewness 301 .293
Kurtosis -.636 .578
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Normal Q-Q Plot of Total_Komunikasi
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Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Total_Sumber_Daya 67 100.0% 0 0.0% 67 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Total_Sumber_Daya  Mean 11.0448 .21940
95% Confidence Interval for Lower Bound 10.6067
Mean Upper Bound 11.4828
5% Trimmed Mean 10.9884
Median 11.0000
Variance 3.225
Std. Deviation 1.79589
Minimum 8.00
Maximum 15.00
Range 7.00
Interquartile Range 2.00
Skewness .530 293
Kurtosis -.239 .578

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42827.pdf

Page 1



42827.pdf

Normal Q-Q Plot of Total_Sumber_Daya
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Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Total_Disposisi 67 100.0% 0 0.0% 67 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Total_Disposisi Mean 17.4328 .35217
95% Confidence Interval for {_ower Bound 16.7297
Mean Upper Bound | 18.1360
5% Trimmed Mean 17.4088
Median 18.0000
Variance 8.310
Std. Deviation 2.88267
Minimum 11.00
Maximum 24.00
Range 13.00
Interquartile Range 5.00
Skewness .013 .293
Kurtosis -.660 .578
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Normal Q-Q Plot of Total_Disposisi
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Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Total_Struktur_Birokrasi 67 100.0% 0 0.0% 67 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Total_Struktur_Birokrasi  Mean 18.9104 .35186
95% Confidence Interval for Lower Bound 18.2079
Mean Upper Bound | 19.6130
5% Trimmed Mean 18.9171
Median 19.0000
Variance 8.295
Std. Deviation 2.88008
Minimum 12.00
Maximum 25.00
Range 13.00
Interquartile Range 4.00
Skewness -.186 293
Kurtosis -.132 578
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Normal Q-Q Plot of Total_Struktur_Birokrasi
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